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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pariwisata merupakan salah satu industri yang saat ini mengalami
perkembangan sangat pesat di dunia. Menurut World Tourism Organization
(UNWTO) selama enam dekade terakhir, pariwisata mengalami ekspansi dan
diversifikasi yang menjadi salah satu faktor yang terbesar dan tercepat dalam
pertumbuhan sektor ekonomi di dunia. Meskipun sesekali mengalami
guncangan namun kedatangan wisatawan internasional telah menunjukan
pertumbuhan dari 25 juta pada tahun 1950, menjadi 278 juta pada tahun 1980,
528 juta pada tahun 1995, dan 1.138 juta pada tahun 2014, meningkat 4,7%
dari tahun 2013 peningkatan tersebut merupakan tahun kelima berturut-turut
pertumbuhan rata-rata sejak krisis ekonomi 2008 dan tentu pertumbuhan ini
memberikan  kontribusi bagi pemulihan ekonomi global. (Sumber:
http://www.unwto.org/ diakses September 2015)

Kegiatan kepariwisataan adalah kegiatan yang mengutamakan
pelayanan dengan berorientasi pada kepuasan wisatawan, pengusaha di bidang
pariwisata, pemerintah, dan masyarakat. Sebagai salah satu aktivitas fisik dan
psikis manusia. Menurut UU RI NO 10 Tahun 2009 pasal 1 ayat 3, pariwisata
yaitu berbagai macam kegiatan wisata dan di dukung berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah.

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang memiliki potensi
wisata yang baik. Menurut World Economic Forum (WEF) pada tahun 2013, di
wilayah ASEAN Indonesia menempati peringkat ke-4 dibawah Singapura,
Malaysia dan Thailand (Sumber: http://www.weforum.org/ diakses September

2015). Dengan memiliki banyak pulau, potensi wisata yang ada di Indonesia
cukup besar untuk menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Berikut ini

adalah rekapitulasi wisatawan yang melakukan kunjungan wisata ke Indonesia:
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Tabel 1.1
Jumlah Kedatangan Wisatawan Ke Indonesia
Tahun Wisatawan

Mancanegara Domestik
2011 7.649.731 6.750.416
2012 8.008.462 7.453.633
2013 8.802.129 7.973.440
2014 9.435.411 -

Sumber: BPS, 2015

Berdasarkan data yang didapat, kedatangan wisatawan ke Indonesia
setiap tahunnya terus meningkat. Wisatawan mancanegara pada tahun 2013-
2014 naik hampir 10% yaitu sebanyak 793.667 wisatawan. Jumlah Kedatangan
wisatawan mancanegara ke Indonesia datang melalui beberapa pintu masuk
seperti (Soekarno-Hatta, Ngurah Rai, Kualanamu, Batam, Sam Ratulangi,
Juanda, EntikongAdi Sumarno, Minangkabau, Tanjung Priok, Tanjung Pinang,
Lombok, Makassar, Sepinggan, Sultan Syarif Kasim I, Husein Sastranegara,
Tanjung Uban, dan Balai Karimun). Begitu pula dengan wisatawan nusantara
pada tahun 2012 meningkat sebesar 10.41% dari tahun 2011. Selanjutnya
peningkatan sebesar 6.97% pada tahun 2012 ke tahun 2013.

Tabel 1.2
Jumlah Restoran di Provinsi Jawa Barat
Tahun Jumlah (Perusahaan)
2012 589
2013 589
2014 615

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat, 2015

Dengan semakin bertambahnya wisatawan yang datang ke Jawa Barat,
maka dituntut pula perkembangan pemenuhan kebutuhan wisata yang ada di
Jawa Barat, salah satunya adalah penyediaan makanan dan minuman.
Wisatawan datang tidak hanya untuk menikmati tempat wisatanya, namun
seringkali wisatawan datang untuk menikmati kekhasan kuliner yang ada di
tempat tersebut. Bandung telah terpilin menjadi tujuan wisata karena suasana
alam yang masih alami, budaya seni tradisional yang masih kental, pusat
perbelanjaan (factory outlet) yang menjadi trend fashion, dan tentunya adalah
wisata kuliner yang menarik minat selera makan wisatawan.
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Dari Tabel 1.2 terlihat jelas adanya peningkatan pada jumlah restoran di

Provinsi Jawa Barat tahun 2013 ke tahun 2014. Semakin bertambahnya jumlah

restoran maka semakin ketat persaingan yang muncul di industri makanan dan

minuman.

Bandung merupakan ibukota Jawa Barat, yang memiliki kekhasan

makanan sundanya. Perkembangan usaha di bidang ini pun mengalami

peningkatan terus menerus pada setiap tahunnya. Keberadaan restoran sunda di

Bandung harus dapat dipertahankan karena merupakan salah satu daya tarik

bagi wisatawan.

Tabel 1.3

Klasifikasi Restoran Berdasarkan Jenisnya di Provinsi Jawa Barat

Jenis Restoran

Nama Restoran

Restoran Sunda AA Laksana, Panineungan Endah, Ma Uneh, Ponyo,

Restoran khas
Indonesia

Restoran Eropa
dan
Internasional

Restoran China
Restoran

Jepang, Korea,
Thailand

Riung Panyileukan, Riung Sari, Kedai Bumbu Desa,
Sindang Reret, Sari Sunda, Dago Panyawangan, Sari
Parahyangan, Saung Kabayan.

Ayam Goreng Cianjur, Ayam Goreng Suharti, Ayam
Goreng Tojoyo, Saung Hurip, Sate Maulana Yusuf, Sari
Bundo, Nasi Kapau, Merdeka Kapu Jaya, Ayam
Panaitan, Sate Pak Karjan, lkan Bakar Cianjur, Roemah
Kebun.

Suis Butcher Steak House, Angus House Steak, Braga
Permai, Cafe Venezia, California Fried Chicken, Canary,
Dunkin Donuts, Glosis, President, Kentucky Fried
Chicken, Mc. Donalds, Pizza Hut.

Asiatique, Imperial, Inti Laut, Kartika, King Garden,
Laut Utara, Pancoran, Paramount, Sun Dragon, Talaga
Sari, Tjoen Kie, Queen.

Daishogun, Hanamasa, Hoka Hoka Bento, Korean
House Internasional, Royal Siam.

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Jawa Barat, 2015

Perkembangan jumlah rumah makan semakin menjamur, hampir di

setiap sudut Bandung terdapat rumah makan khas sunda. Salah satunya yaitu

Rumah Makan Ponyo Cinunuk. Banyaknya restoran sunda yang berdiri di

bidang industri makanan dan minuman menunjukan bahwa industri tersebut

memiliki tingkat pesaing yang kuat. Mengingat tingginya persaingan,
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mendorong restoran—restoran tersebut untuk melakukan berbagai strategi untuk
memenangkan persaingan. Strategi pemasaran yang tepat akan membuat suatu

restoran tetap menjadi pilihan konsumennya.

Tabel 1.4
Daftar Rumah Makan Sunda di Daerah Cileunyi Bandung
No. Nama Restoran Alamat
1 Rumah Makan Ponyo Jalan Raya Cinunuk No. 186 Cileunyi

2 Rumah Makan Ampera Jalan Raya Cinunuk No. 731 Cileunyi
3  Rumah Makan Sukahati Jalan Raya Cinunuk No. 200 Cileunyi
Sumber : www.berbagi.org (diakses 13 Mei 2016)

Sesuai dengan tabel 1.4 terlihat dari tiga rumah makan yang ada di
daerah Cileunyi, semuanya adalah kategori rumah makan sunda. Tentu saja ini
merupakan persaingan yang ketat antara masing-masing restoran. Ponyo adalah
rumah makan khas sunda yang selalu bangga melayani sejak tahun 1972.
Rumah Makan Ponyo dikenal dengan pelayanan someah (ramah) serta kualitas
masakan yang miboga rasa nu jadi carita (memiliki rasa yang menjadi cerita).
Rumah Makan Ponyo terletak di Jalan Raya Cinunuk No. 186 Cileunyi
menjual berbagai macam jenis makanan dan minuman khas Sunda, tentunya
dengan rasa yang terjamin sejak dahulu. Berikut ini adalah tabel yang

menujukan data jumlah kunjungan di Ponyo Cinunuk.

Tabel 1.5
Jumlah Kunjungan di Rumah Makan Ponyo Cinunuk
Tahun Jumlah
2013 56.400
2014 60.100
2015 57.800

Sumber : Pengelola Ponyo Cinunuk, 2016

Dari Tabel 1.5 dapat dilihat bahwa jumlah kunjungan di Rumah Makan
Ponyo Cinunuk mengalami kenaikan terkecuali pada tahun 2015 yang
mengalami penurunan. Kenaikan terjadi di tahun 2013-2014 yaitu sebesar
6,5% dengan selisin 3.700. Kemudian menurun pada tahun 2015 yaitu
sebanyak 3,8% dengan selisih 2.300 kunjungan.
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Tabel 1.6
Jumlah Penjualan di Rumah Makan Ponyo Cinunuk
Tahun Jumlah (Item) Pertumbuhan (%)
2013 154.716 15.75
2014 183.264 18.45
2015 175.352 -4.3

Sumber : Pengelola Ponyo Cinunuk, 2016

Berdasarkan Tabel 1.6 tersebut dapat dilihat jumlah penjualan di
Rumah Makan Ponyo Cinunuk mengalami kenaikan di tahun 2013-2014 lalu
pada tahun 2015 mengalami penurunan. Kenaikan cukup tinggi terjadi di tahun
2013-2014 yaitu sebesar 18,45% dengan selisih 28.548. Kemudian menurun
pada tahun 2015 yaitu sebanyak 4,3% dengan selisih 7912 produk.

Hal tersebut merupakan suatu permasalahan yang perlu diteliti untuk
mengetahui apa yang menyebabkan penurunan tersebut terjadi, permasalahan
bisa terjadi baik dari Rumah Makan Ponyo ataupun dari pihak luar misalnya
konsumen. Ini merupakan ancaman ditengah persaingan bisnis restoran,
mengingat telah dibahas bahwa Rumah Makan Ponyo Cinunuk bersaing ketat
dengan dua rumah makan sunda lainnya yang berada di daerah Cileunyi. Jika
dibiarkan secara terus-menerus maka pendapatan dan kredibilitas restoran pun
menjadi taruhannya.

Untuk meningkatkan penjualan dan demi mencapai target yang telah
ditetapkan oleh manajemen. Rumah Makan Ponyo memerlukan strategi-
strategi pemasaran yang efektif, efisien dan tepat dalam upaya meningkatkan
keputusan pembelian konsumen, diantaranya adalah dengan komunikasi dalam
bauran pemasaran menurut Kotler dan Bowen (2014:110) dinyatakan bahwa
konsumen menginginkan komunikasi dua arah antara penjual dan konsumen.

Kotler dan Keller (2016:581) mengelompokkan bauran komunikasi
pemasaran menjadi 8 elemen vyaitu, advertising, sales promotion, public
relations and publicity, event and experiences, direct marketing, mobile
marketing, online and social media marketing, dan personal selling.

Kotler, Bowen dan Maken (2014:427) mengatakan bahwa kegiatan
utama dari departemen public relations ada lima yaitu press relation atau yang
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kini disebut dengan media relations, product publicity, corporate
communication, lobbying dan counseling. Kemudian Vivian (2008:344)
memberikan perhatian khusus pada posisi media relations, bahwa public
relations memiliki tiga tanggung jawab fungsional, yaitu relasi eksternal, relasi
internal dan relasi media adalah komunikasi yang dilakukan perusahaan
dengan media massa.

Al & Ries, dalam buku “The Fall of Advertising and The Rise of Public
relations, Customer” (2003) mengemukakan bahwa untuk dapat memenangi
kompetisi, satu-satunya cara untuk mengalahkan kompetitor adalah dengan
cara memenangkan pertempuran di media massa. Perusahaan modern biasanya
akan membentuk unit kerja yang bernama public relations yang ditugaskan
menjalin hubungan baik dengan media.

Sejalan dengan pendapat Danandjaja (2011:153) yaitu media massa
merupakan sarana yang paling ampuh untuk mendukung kegiatan Public
relations. Kekuatan media massa dapat membentuk opini terhadap idea atau
gagasan di ruang publik. Menurut McQuail media massa memiliki sifat atau
karakteristik yang mampu menjangkau massa dalam jumlah besar dan luas,
bersifat publik dan mampu memberikan popularitas kepada siapa saja yang
muncul di media, dalam Morrison (2010:480).

Berdasarkan sifatnya, Nova (2011:200) membagi media menjadi dua
bagian, yaitu :

a. Media cetak, segala barang cetak seperti surat kabar, majalah, brosur,
bulletin, dan lain-lain
b. Media elektronik, yaitu televisi, radio, internet, dan lain-lain

Dalam jurnal Khodarahmi (2009:535) dikatakan bahwa media relations
merupakan hubungan yang dibangun oleh perusahaan dengan wartawan, editor
dan analisis, sedangkan public relations bertugas untuk memperluas hubungan
yang lebih lanjut kepada masyarakat umum. Sehingga keberadaan media
relations dan public relations saling berkaitan satu sama lain. Selain itu
Kureczka (2006:387) mendefinisikan bahwa media relations dapat menjadi
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salah satu alat penting untuk menjangkau audiens dan mencapai tujuan
perusahaan. Jaringan media memiliki berbagai macam bentuk dan berbagai
macam audiens sehingga membuat media banyak melakukan perubahan atau
inovasi mulai dari media cetak hingga ke media online seperti saat ini.

Bentuk kegiatan dari program media relations menurut Silver (2003:25)
dalam Darmastuti (2012:180) dapat dilakukan meliputi dua jenis kegiatan
utama, yaitu kegiatan penulisan dan nonpenulisan (dalam bentuk acara atau
event). Berikut ini adalah media relations yang digunakan Rumah Makan

Ponyo Cinunuk:

Tabel 1.7
Program Media Relations di RM Ponyo Cinunuk
Jenis Kegiatan Aplikasi Keterangan
Kegiatan penulisan  Media cetak, yaitu Hubungan formal berbasis

relasi dengan surat mutualisme yang berupa

kabar kontak pribadi dan

o Pikiran Rakyat perjanjian kerjasama
antara kedua belah pihak
yang dijalin

Media elektronik, yaitu Media baru (internet)
menggunakan internet sebagai sarana RM Ponyo

o Website dalam informasi, publikasi
o Email dan promosi kepada
o Akun media sosial public

(Facebook, Twitter,
Instagram, Google+,
Youtube)

Sumber : Pengelola Ponyo Cinunuk, 2016

Namun demikian upaya public relations Rumah Makan Ponyo dengan
menggunakan media relations masih belum sepenuhnya optimum karena
bentuk kegiatan media relations yang dilaksanakan masih belum optimal. Oleh
sebab itu informasi yang didapat konsumen masih belum tercapai dengan baik,
sehingga akan berdampak pula terhadap jumlah kunjungan bahkan jumlah
penjualan.

Iriantara (2008:5) memaparkan bahwa media relations memiliki peran
serta fungsi yang sangat penting bagi perusahaan, diantaranya meningkatkan
point of selling (penjualan) dari produk dan jasa yang dipublis atau
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disosialisakan melalui media. Artinya, melalui hubungan baik dengan media,
lembaga politik, ekonomi dan sosial budaya dapat meningkatkan penjualan
dimata publik, tentunya, media yang dimaksudkan adalah media yang sudah
dipercaya akan keredibilitasnya oleh publik.

Bisa dikatakan bahwa perusahaan menggunakan media massa sebagai
media penyampaian pesan dan pencitraan kepada konsumen. Semakin banyak
akses yang didapat konsumen dari media massa yang berkaitan dengan produk
atau layanan yang diberikan oleh perusahaan, maka diharapkan semakin besar
tingkat pembelian konsumen. Karena pada akhirnya konsumen akan
mengkonsumsi produk atau jasa perusahaan yang dipublikasikan media, atau
setidaknya konsumen dapat menjadi saluran yang secara tidak langsung
mempromosikan produk atau jasa yang dilihatnya di media massa sehingga
konsumen merasa memiliki minat untuk membeli di sebuah restoran.

Berdasarkan uraian tersebut, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
dari media relations terhadap keputusan pembelian di Rumah Makan Ponyo
Cinunuk maka perlu diadakan penelitian yang berjudul “PENGARUH
MEDIA RELATIONS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN Dl
RUMAH MAKAN PONYO CINUNUK”. (Survey Terhadap Pengunjung
Rumah Makan Ponyo Cinunuk Kab. Bandung)
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dirumuskan masalah untuk penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran media relations di RM Ponyo Cinunuk?
2. Bagaimana gambaran keputusan pembelian di RM Ponyo Cinunuk?
3. Bagaimana pengaruh media relations terhadap keputusan pembelian di RM

Ponyo Cinunuk?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh hasil temuan mengenai :
1. Gambaran media relations di RM Ponyo Cinunuk.
2. Gambaran keputusan pembelian di RM Ponyo Cinunuk.
3. Pengaruh media relations terhadap keputusan pembelian di RM Ponyo

Cinunuk?

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang penulis harapkan dapat memberikan
manfaat yang berguna bagi semua pihak yang berkepentingan diantaranya
adalah sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan
menambah ilmu pengetahuan khususnya ilmu manajemen pemasaran
pariwisata yang berkaitan dengan media relations dan keputusan
pembelian.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan tentang media
relations kaitannya dengan keputusan pembelian di Rumah Makan Ponyo

Cinunuk sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian.
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